BPAGEN™ PETUNJUK PELAKSANAAN DAN TEKNIS LOMBA BULU TANGKIS PUTRA

REGULASI LOMBA BULU TANGKIS PUTRA
JAWA POS SMA AWARDS 2024

A. PERATURAN UMUM

1.

Peserta adalah pelajar aktif kelas X dan XI dari sekolah SMA Negeri dan Swasta yang ada
di Provinsi Jawa Timur.

Peserta harus melengkapi syarat-syarat pendaftaran yang ditentukan panitia sesuai kategori
lomba masing-masing.

Melampirkan Surat Rekomendasi dari Kepala Sekolah untuk mengikuti Lomba SMA
Awards 2024, diunggah pada website http://smaawards.jawapos.co.id

Pendaftaran lomba melalui website http://smaawards.jawapos.co.id

Login:

User : NomorNPSN

Password : Nomor NPSN

Mengisi biodata peserta pada masing-masing lomba yang diikuti.

Peserta diperkenankan merangkap sebagai peserta lomba pada kategori yang lain dalam
SMA Awards 2024.

Pergantian peserta harus dilaporkan pada panitia paling lambat hari terakhir pendaftaran
dengan mengganti biodata pada website pendaftaran SMA Awards 2024.

Peserta yang melanggar peraturan yang sudah ditetapkan panitia akan didiskualifikasi

Keputusan hasil perlombaan dari panitia tidak dapat diganggu gugat.

Setiap Kabupaten dan Kota hanya bisa mengirimkan masing-masing 1 perwakilan.

B. KETENTUAN LOMBA

1.

Lomba Bulu Tangkis adalah lomba individu, setiap kabupaten/kota hanya diperbolehkan
mendaftarkan satu perwakilan terbaiknya yaitu 1 peserta Kategori Tunggal Putra.

Sistem pertandingan akan dibagi berdasarkan pole, pembagian pole ditentukan oleh panitia.

Akan ditentukan juara 1, 2, dan 3 dari pertandingan yang dilakukan di kota Surabaya.

Technical Meeting akan dilaksanakan secara online.

C. SISTEM PERTANDINGAN

Sistem pertandingan yang dipergunakan untuk semua nomor adalah “Sistem Gugur”.
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D. SHUTTLECOCK

Shuttlecock yang dipergunakan adalah yang ditentukan oleh Panitia.

E. PERTANDINGAN

Jadwal pertandingan diatur dan ditetapkan oleh Panitia Pelaksana.

F. WASIT

Referee dan Wasit ditetapkan oleh Panitia Pelaksana.

G. PROTES
e Protes harus diajukan oleh Manager yang bersangkutan secara tertulis ditujukan kepada panitia

e Pihak yang memprotes harus memiliki data pembanding dan pihak yang diprotes harus dapat
menunjukkan bukti yang diminta untuk bahan penyelesaian.

e Apabila pihak yang diprotes tidak dapat menunjukkan/menyerahkan data-data yang diminta
sesuai dengan waktu telah ditentukan akan mendapat sanksi DISKUALIFIKASI.

e Protes yang tidak memenuhi persyaratan tidak akan dilayani.

e Protes dapat dilakukan paling lambat diajukan ke Referee/panitia 15 menit setelah pertandingan
yang bersangkutan selesai.

H. PERATURAN PERTANDINGAN
e Peraturan Pertandingan yang dipergunakan adalah Peraturan Pertandingan BWF/ PBSI

e Peserta harus sudah hadir di tempat pertandingan 15 menit sebelum jadwal pertandingannya.

e Pertandingan menggunakan Score 21, Rally Point, dengan Prinsip The Best of Three Games.

e Pemain diijinkan untuk istirahat selama 1 (satu) menit dan pelatih diperkenankan ke lapangan untuk
memberikan instruksi-instruksi, tetapi pemain tidak boleh meninggalkan lapangan.

e Pada waktu pergantian tempat antara game pertama dan game kedua, pemain diijinkan istirahat
selama 2 menit. Pelatih diperkenankan ke lapangan untuk memberikan instruksi-instruksi, tetapi
pemain tidak boleh meninggalkan lapangan.

e Bila terjadi One Game All (game satu sama), pemain diijinkan untuk beristirahat selama 2 (dua)
menit.

e Apabila terjadi gangguan, Referee berhak untuk menunda atau memindahkan pertandingan ke
tempat/hari lain dengan ketentuan hasil pertandingan yang diperolehnya tetap berlaku/sah.

e Barang-barang yang boleh diletakkan dekat lapangan pertandingan hanya air minum dan
perlengkapan atlet lainnya sebagai cadangan.
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Selama pemain melakukan pertandingan, tidak diperkenankan meninggalkan lapangan tanpa seijin
wasit yang bertugas, kecuali menukar raket dengan yang ada dipinggir lapangan pada kesempatan
yang ada.

Apabila pemain memerlukan tambahan perlengkapan pada waktu melakukan pertandingan (air
minum, raket, dsb) harus sepengetahuan dan melalui Referee.

Pemain yang pada gilirannya harus bertanding, tetapi tidak hadir di lapangan setelah dipanggil 3
(tiga) kali dalam jangka waktu 5 (lima) menit dinyatakan kalah (WO).

Setiap pemain diwajibkan berpakaian/kaos olahraga bulutangkis sesuai peraturan yang berlaku.
Catatan : pakaian tanding harus diberi nama atlet dan asal daerah di bagian belakang, tidak boleh
menggunakan identitas klub.

Pelatih yang mendampingi pemain di lapangan harus berpakaian olahraga (training suit) dan
bersepatu.

Pemain yang mengalami cedera sewaktu bertanding tidak diberikan waktu perwatan pemulihan,
apabila tidak dapat melanjutkan pertandingan dinyatakan kalah kecuali terjadi pendarahan.

Tiap pemain berhak mendapat istirahat 30 (tiga puluh) menit diantara 2 (dua) pertandingan yang
harus dimainkannya secara berturut-turut.

Pemain dan Official (manager) bertanggungjawab untuk mengetahui sendiri bila dan dimana harus
bertanding, termasuk adanya perubahan jadwal dan sebagainya.

Pemain yang tidak mau melaksanakan pertandingan pada waktu dan tempat yang telah ditentukan
panitia, dinyatakan kalah.

Pemain/atlet dilarang mempergunakan obat (dopping).

Peserta yang belum tiba gilirannya tidak diperkenankan memasuki lapangan tempat pertandingan.

Pelatih yang mendampingi atlet di lapangan harus berpakaian rapi dan bersepatu (tidak memakai
sandal dan tidak memakai celana jeans).

SANKSI DAN PELANGGARAN

Semua pelanggaran yang menyebabkan diskualifikasi akan dikenai sanksi berupa denda.
Jika tidak menjalankan prosedur yang telah ditentukan, sekolah bersangkutan akan dikenai sanksi
tambahan berupa pemberitaan negatif di Jawa Pos dan dilarang mengikuti event Jawa Pos selama
satu tahun ke depan.

FORCE MAJEUR

Segala sesuatu yang terjadi di luar kehendak manusia, yaitu sakit, kecelakaan, meninggal,
dan bencana alam. Panitia berhak menilai sepenuhnya penggunaan alasan force majeur. (contoh:
ban bocor bukan force majeur, karena masih ada alternatif lain. Misal: berangkat lebih awal atau
menggunakan angkutan umum)

ATURAN TAMBAHAN

1. Peraturan dapat berubah apabila terjadi force majeur dan atau kebutuhan dari panitia.
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2. Perubahan peraturan hanya boleh dilakukan oleh panitia dan akan disosialisasikan kepada
peserta (di website http://smaawards.jawapos.co.id atau melalui koran Jawa Pos).
3. Tiap-tiap pasal dalam peraturan di atas diartikan menurut persepsi panitia.

o )
(=)

Jawa Pos


http://smaawards.jawapos.co.id/

